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ABSTRAK  
 
Dalam upaya meningkatkan dan menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai dengna tujuan 
pendidikan nasional, tidak terlepas dari kinerja seluruh tenaga pengajar sebagai inti dari proses 
belajar mengajar. Dosen adalah pemeran utama dan titik kunci dalam keseluruhan proses pendidikan 
terutama di perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Dosen 
dan Kualifikasi Akademik Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada Politeknik LP3I Medan. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada kampus Politeknik LP3I 
Medan, dengan responden 45 Dosen. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuisioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 
pada penelitian ini diketahui secara parsial variabel Kompetensi Dosen (X1) dan Kualifikasi Akademik 
(X2) berpegaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Y) Politeknik LP3I Medan. 
Dan secara simultan, variabel Kompetensi Dosen (X1), dan Kualifikasi Akademik (X2) berpengaruh 
signfikan terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Y) Politeknik LP3I Medan. Dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05 dan nilai F sebesar 779,801. 
 
Keyword : Kompetensi Dosen, Kualifikasi Akademik, Hasil Belajar  
 
PENDAHULUAN 
Tujuan dalam pendidikan nasional adalah 
mecerdaskan kehidupan berbangsa, 
meningkatkan kualitas manusia meliputi imtaq, 
penguasaan iptek dan seni, serta mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil , makmur dan 
beradab. Pendidikan vokasi merupakan 
bagian pendidikan nasional memiliki peranan 
strategis bagi terwujudnya sumber daya 
manusia yang  terampil dan berkualitas. 
Tuntutan untuk menghasilkan SDM berkualitas 
harus memperhatikan kinerja SDM dalam 
PBM. Upaya peningkatan mutu pendidikan 
untuk menghasilkan SDM tidak terlepas dari 
kinerja dosen yang merupakan inti dari proses 
belajar mengajar. 
 Dosen adalah pendidik professional 
dan ilmuwan memiliki tugas untuk 
mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat .Berdasarkan pengertian diatas, 
maka dosen berperanan sebagai ujung 
tombak pelaksana keseluruhan proses 
pendidikan. Peranan penting dosen dalam 
tanggung jawabnya terhadap PBM untuk 
peningkatan mutu pendidikan terutama di 
perguruan tinggi. 
 Faktor utama rendahnya mutu 
pendidikan adalah kondisi dosen yang 
kualifikasinya tidak layak atau mengajar tak 
sesuai dengan bidang keahliannya. Hal ini 
menjadi perhatian penting guna peningkatan 
hasil belajar mahasiswa pada akhirnya 
mencetak SDM yang berkualitas sesuai cita-
cita pendidikan nasional. Permasalahan 
pendidikan nasional yang melibatkan interaksi 
dua arah antara tenaga pendidik dan 
mahasiswa menjadi dasar perhatian bagi 
pengembangan dunia pendidikan. Oleh 
karena itu, penelitian merujuk pada menilai 
seberapa besar pengaruh keterlibatan dosen 
terhadap hasil belajar mahasiswa pada 
Politeknik LP3I Medan yang merupakan 
Perguruan Tinggi Vokasi yang memiliki tujuan  
dalam persiapan tenaga kerja yang ahli dan 
terampil ,siap kerja dan berdaya saing global.  
 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Hasil Belajar  
 Bukti bahwa seseorang sudah belajar 
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku orang 
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itu, misalnya dari tak tahu menjadi tahu, dan 
tak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan 
Bloom, mengatakan bahwa “hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, afektif”. 
Domain kognitif adalah 
knowledge,comprehension, application, 
analysis, synthesis dan evaluation. Domain 
afektif adalah receiving, responding, valuing, 
organization, characterization. Psikomotor 
juga mencakup keterampilan produktif, teknik, 
fisik, sosial, manajerial, serta intelektual.
 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh 
siswa/mahasiswa berupa pengetahuan, 
pengertian, kebiasaan, apresiasi, emosional, 
hubungan social, jasmani, etis/ budi pekerti, 
serta sikap setelah mengikuti pembelajaran 
yang ditunjukkan dalam angka nilai dari hasil 
evaluasi yang telah dilakukan. 
   
Kompetensi Dosen  
 Makna kompetensi yakni perpaduan 
penguasaan pengetahuan, nilai, keterampilan, 
dan sikap yang dicerminkan melalui kebiasaan 
berpikir serta bertindak melaksanakan tugas 
pekerjaannya .Dalam Pasal 1 ayat 1, “ Dosen 
merupakan pendidik professional dan ilmuwan 
yang memiliki tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan serta 
menyebarluaskan iptek dan seni melalui 
pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat”. 
 Kompetensi dosen sesuai Pasal 10, 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
social, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Keempat kompetensi itu 
dideskripsikan yakni : 
1. Kompetensi pedagogik yaitu 
kemampuan pendidik mengelola 
pembelajaran, sekurang-kurangnya 
meliputi : (a) Pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan, (b) 
Memahami pesertadidik (c) 
Mengembangkan kurikulum/silabus, (d) 
Merancang pembelajaran (e) 
pelaksanaan pembelajaran mendidik 
dan dialogis, (f)Pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, (g) Mengevaluasi proses 
dan hasil belajar dan, (h) 
Mengembangkan peserta didik dalam 
mengaktualisasi banyak potensi yang 
dimiliki 
2. Kompetensikepribadian sekurang-
kurangnya mencakup : (a) Akhlak mulia, 
(b) Arif serta bijaksana, (c) Mantap, (d) 
Berwibawa, (e) Stabil, (f) Dewasa, (g) 
Jujur, (h) dapat menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat, (i) 
Secara objektif melakukan evaluasi 
kinerja sendiri, dan (j) Pengembangan 
diri secara mandiri dan simultan.  
3. Kompetensi sosial yaitu kemampuan 
guru merupakan bagian dari 
masyarakat, sekurang-kurangnya 
meliputi : (a)komunikasi lisan, tulisan, 
dan/atau isyarat, (b) Penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional, (c) Pergaulan yang  
efektif dengan pesertadidik, tenaga 
kependidikan, sesama pendidik, , 
pimpinan satuan pendidikan, orang 
tua/walipesertadidik, (d)  Pergaulan 
yang santun terhadap masyarakat 
sekitar sesuai norma dan system nilai 
yang berlaku, (e) Menerapkan 
semangat kebersamaan dan prinsip-
prinsip persaudaraan. 
4. Kompetensi professional yaitu 
kemampuan pendidik penguasaan 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni sekurang-kurang 
penguasaan :(a) Materi pelajaran yang 
luas dan mendalam sesuai standar isi 
program satuan pendidikan, mata 
pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang diampunya. (b) konsep-
konsep dan metode disiplin ilmu, 
teknologi, atau seni yang sesuai dan 
secara konseptual menaungi dengan 
program satuan pendidikan, mata 
pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang diampu.  
 
Kualifikasi Akademik  
Berdasarkan Pasal 45 Guru dan 
Dosen berisi tentang: Dosen wajib harus 
memiliki kualifikasi akademik, sertifikat 
pendidik, kompetensi, sehat jasmani dan 
rohani, serta memenuhi kualifikasi lain 
dipersyaratkan perguruan tinggi tempat 
bertugas, dan mempunyai kemampuan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Dari pasal 45 dijelaskan lebih rinci 
mengenai apa yang menjadi kualifikasi 
akademik dosen, dan secara gamblang 
dijelaskan pada UU guru dan dosen pada 
pasal selanjutnya yaitu pasal 46 ayat 1 sampai 
dengan 3 yaitu , dosen memiliki kualifikasi 
akademik minimum: 
a. Melalui perguruann tinggi program 
pascasarjana terakreditasi sesuai 
bidang keahlian 
b. Lulusan program magister bagi 
program diploma / program sarjana 
c. Lulusan program doktor untuk 
program pascasarjana. 
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d. Setiap orang memiliki prestasi luar 
biasa dapat diangkat menjadi dosen 
 
 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini dilakukan pada 
Politeknik LP3I Medan.Politeknik LP3I yang 
berada di medan memiliki dua cabang yang 
menjadi tempat penelitian ini yaitu : 
1. Politeknik LP3I Medan Baru yang berada 
di Jl. Sei Serayu No.48D, Babura 
Sunggal, Medan Sunggal, Kota Medan, 
Sumatera Utara 20153.  
2. Politeknik LP3I Marelan Jl. Platina Raya 
No.8 ABC, Titi Papan, Medan Marelan, 
Kota Medan, Sumatera Utara 20243. 
 Penelitian dimulai dari bulan Februari 
hingga April 2019. Dan penyebaran kuisioner 
dimulai Maret hingga April 2019. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Metode analisis ata dalam penelitian ini 
menggunakan statistic deskriptif dan analisis 
regresi berganda.  Secara sistematis 
penelitian menguji pengaruh dari variabel 
independen (X) yaitu terhadap variabel 
dependen (Y). Model dalam Penelitian ini  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Model Penelitian 
 
Berdasarkan model penelitian diatas dapat 
dibangun Persamaan regresi dalam penelitian 
ini yaitu : Terdapat pengaruh kompetensi 
dosen, kualifikasi akademik serta motivasi 
mengajar terhadap hasil belajar mahasiswa 
didik pada Politeknik LP3I Medan baik secara 
parsial maupun simultan  
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
 
Keterangan : 
Y = Hasil Belajar  
β1 = Koefisien regresi Kompetensi Dosen  
β2 = Koefisien regresi Kualifikasi Akademik 
X1= Kompetensi Dosen 
X2= Kualifikasi Akademik  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sampel Penelitian  
 Untuk memperoleh data dalam 
menganalisa sejauh mana faktor-faktor yang 
diteliti mempengaruhi hasil belajar mahasiswa 
pada Politeknik LP3I Medan, maka disebarkan 
kuesioner kepada 45 dosen yang mengajar di 
Politeknik LP3I Medan. Penyebaran kuesioner 
dilakukan mulai tanggal Maret hingga April 
2019. Adapun kuesioner yang disebarkan 
sebanyak 45 eksemplar dan kuesioner yang 
kembali sebanyak 32 kuesioner (71%), dari 32 
kuesioner yang disebar 5 diantaranya 
dikembalikan dalam keadaan cacat. 
Pengolaan data dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS 22.0 for Windows dan 
berikut ini adalah tabel penyebaran kuesioner : 
 Tabel 5 Data penyebaran Kuesioner 
Keterangan Frekuensi Presentase 
Kuesioner yang 
disebar 
45 100 % 
Kuesioner Kembali 32 71% 
Kuesioner tidak 
kembali 
12 27% 
Kuesioner yang di 
tolak 
1 2% 
Sumber : Data Kuesioner 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Data yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan data primer berupa kuesioner 
dan data hasil belajar yang diperoleh langsung 
dari Bagian Administrasi Akademik Politeknik 
LP3I Medan 2 Kampus Cabang.  
Tabel 6  
Deskriptive Statistic 
Sumber : Output SPSS, Data diolah sendiri 
(2019) 
 
 Tabel deskriptif statistic di atas 
memberikan gambaran secara statistic 
mengenai variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini.Banyak nya pengamatan 
dalam penelitian ini sebanyak 32 amatan 
dengan nilai maksimum terbesar pada variabel 
Kompetensi Dosen (X1).Sementara nilai 
minimum yang terkecil dalam penelitian ini 
juga pada variabel Kualifikasi Akademik (X2). 
Rata-rata untuk variabel Kompetensi Dosen 
(X1) yaitu 109,15 untuk variabel Kualifikasi 
Akademik (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 
Kompetensi Dosen 
Kualifikasi Akademik 
Hasil Belajar 
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1,96 sementara variabel terikat yaitu Hasil 
Belajar (Y) memiliki rata-rata sebesar 3,31.  
 
Uji Asumsi Klasik  
1 Uji Normalitas 
Uji normalitas residual dilakukan 
dengan uji statistic non parametic 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Nilai 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). sebesar 
0,999 dan signifikansinya pada 0,445 
lebih besar dari α (0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. 
Tabel 7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.03773929 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .153 
Positive .059 
Negative -.153 
Kolmogorov-Smirnov Z .864 
Asymp. Sig. (2-tailed) .445 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
2 Uji Validitas  
 Uji validitas dilakukan guna 
mengetahui kevalidan atau 
kesesuaian angket yang digunakan 
oleh peneliti untuk memperoleh data 
dari para responden atau sampel 
penelitian. Uji validitas product 
moment pearson correlation 
menggunakan prinsip 
mengkorelasikan atau 
menghubungkan antara masing-
masing skor item atau soal dengan 
skor total yang diperoleh dari jawaban 
responden atas kuesioner. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji ini 
dengan membandingkan nilai sig. (2-
tailed) dengan probabilitas 0,05 yakni : 
jika nilai sig. (2-tailed)  < 0,05 dan 
pearson correlation bernilai positif, 
maka item soal angket tersebut valid.  
 
Tabel 8 Uji Validitas  
Sumber : Output SPSS, Data diolah sendiri 
(2019) 
3 Uji Realibilitas  
Uji realibilitas dilakukan setelah uji 
validitas dilaksanakan dan didapat 
hasil yang valid. Hal ini dilakukan guna 
mendapatkan kuesioner penelitian 
yang benar-benar dapat dipercaya 
sebagai alat pengumpul data. Uji ini 
juga dikenal sebagai uji tingkat 
kepercayaan. Sujarweni (2014) 
menjelaskan bahwa uji realibilitas 
dapat dilakukan bersama-sama 
terhadap seluruh butir pertanyaan 
dalam kuesioner penelitian, dengan 
dasar pengambilan keputusan yakni  
i. Jika nilai Cronbnch’s Alpha > 0,60 
maka kuesioner atau angket 
dikatakan realibel atau konsisten  
ii. Jika nilai Cronbnch’s Alpha < 0,60 
maka kuesioner atau angket 
dikatakan tidak realibel atau tidak 
konsisten konsisten 
 
Tabel 9 Uji Realibilitas  
Sumber : Output SPSS, Data diolah sendiri 
(2019) 
 
Uji Hipotesis 
Analisis koefisien determinasi dilakukan 
untuk melihat seberapa besar kemampuan 
variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen.  
Tabel 10 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .991
a
 .982 .980 .03971 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
 Berdasarkan tabel model summary, 
diketahui nilai R Square sebesar 0,980. 
Artinya sebesar 98,0% variabel Hasil Belajar 
dapat dijelaskan oleh Kompetensi Dosen dan 
Kualifikasi Akademik. Sisanya sebesar 2% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel 
penelitian.  
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i. Pengaruh Kompetensi Dosen, 
Kualifikasi Akademik dan Motivasi 
Mengajar Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Pada Politeknik LP3I 
Medan Secara Parsial  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial. Uji t melihat hasil 
pada table Coefficients dan nilai level of 
significant  dari setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. 
 
Tabel 11 
Coefficients
a
 
Model Unstandar
dized 
Coefficient
s 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Si
g. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Const
ant) 
-
1.55
2 
.133  -
11.6
81 
.0
00 
X1 
.043 .001 .938 31.5
92 
.0
00 
X2 
.064 .021 .092 3.10
0 
.0
04 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan table coefficients, maka 
persamaan regresi yang dibangun untuk 
hipotesis ini yaitu : 
Y = -1,552 + 0,043X1 + 0,064X2  
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui pengaruh 
Kompetensi Dosen (X1) terhadap Hasil Belajar 
(Y) sebesar 0,043 dengan sig 0,000 < 0,05, 
artinya Kompetensi Dosen (X1)  memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar (Y). Pengaruh Kualifikasi 
Akademik (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 
sebesar 0,064 dengan sig 0,004 < 0,05, 
artinya Kualifikasi Akademik (X2) memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar(Y).  
 
 
ii. Pengaruh Kompetensi Dosen, 
Kualifikasi Akademik dan Motivasi 
Mengajar Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Pada Politeknik LP3I 
Medan Secara Simultan 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan.  
 
 
Tabel 11 
 
ANOVA
a
 
Model Sum 
of 
Squar
es 
df Mean 
Squa
re 
F Sig. 
1 
Regressi
on 
2.377 2 1.189 779.8
01 
.00
0
b
 
Residual 
.044 2
9 
.002   
Total 
2.421 3
1 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Berdasarkan table ANOVA, diketahui nilai uji F 
sebesar 779,801 dengan sig 0,000. Artinya 
variabel Kompetensi Dosen, dan Kualifikasi 
Akademik memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Politeknik 
LP3I Medan (0,000<0,05). 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji t parsial diketahui bahwa 
nilai signfikansi untuk Kompetensi Dosen (X1) 
dan Kualifikasi Akademik (X2) dibawah 0,05 
yang artinya variabel Kompetensi Dosen (X1) 
dan Kualifikasi Akademik (X2) memiliki 
pengaruh yang positif dan signfikan terhadap 
Hasil Belajar Mahasiswa (Y). Kompetensi 
Dosen (X1) memiliki pengaruh positif sebesar 
0,043 yang artinya setiap kenaikan 
Kompetensi Dosen diikuti dengan kenaikan 
Hasil Belajar Mahasiswa sebesar 4,3%. 
Kualifikasi Akademik memiliki pengaruh positif 
sebesar 0,064 terhadap Hasil Belajar yang 
artinya setiap kenaikan Kualifikasi Akademik 
Dosen diikuti dengan kenaikan Hasil Belajar 
Mahasiswa. 
 Selanjutnya pada uji F Simultan 
diketahui hasil bahwa secara bersama 
variabel Kompetensi Dosen (X1) dan 
Kualifikasi Akademik (X2) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Hasil Belajar (Y). 
Secara simultan hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya yakni oleh  Yuliani 
(2010), Sundara (2013), Warman (2015), 
Renol (2015) dan Duriyat (2018).  
 Dari penjelasan sebelumnya, maka 
secara singkat diketahui bahwa Kompetensi 
Dosen dan Kualifikasi Akademik dapat secara 
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langsung dan mandiri berpengaruh terhadap 
Hasil Belajar Mahasiswa. Seorang dosen yang 
akan mengajar harus memiliki syarat utama 
berupa memiliki kompetensi dan kualifikasi 
yang berstandar tinggi sesuai dengan standar 
yang ditetapkan Kemristekdikti. Hal ini 
merupakan upaya dalam mencetak sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
 
KESIMPULAN  
Penelitian yang dilakukan dengan 
melihat Pengaruh Kompetensi Dosen, dan 
Kualifikasi Akademik Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Politeknik LP3I Medan pada 2 
Cabang Kampus, maka ditarik kesimpulan 
yaitu : 
a Secara parsial, variabel Kompetensi 
Dosen (X1) dan Kualifikasi Akademik (X2) 
berpegaruh positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar Mahasiswa (Y) Politeknik 
LP3I Medan.  
b Secara simultan, variabel Kompetensi 
Dosen (X1), dan Kualifikasi Akademik (X2) 
berpengaruh signfikan terhadap Hasil 
Belajar Mahasiswa (Y) Politeknik LP3I 
Medan. Dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000<0,05 dan nilai F sebesar 779,8 
Saran yang dapat diberikan terkait 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
a Kualifikasi Akademik, dan Kompetensi 
Dosen memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa. Hal ini selayaknya 
ditingkatkan dengan melakukan 
penyeleksian terhadap tenaga 
pengajar baru maupun tenaga 
pengajar lama untuk meningkatkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi 
dosen sesuai dengan Undang-undang 
yang ada.  
b Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel bebas lain yang 
belum digunakan dalam penelitian ini, 
seperti, jeni kelamin ,umur, diktat 
ataupun pelatihan yang diikuti dosen. 
Selain itu juga dapat memilih objek 
berbeda dari penelitian ini. 
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